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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki bentuk-bentuk argumentasi pengguna Twitter Indonesia selama
periode pra-pemilihan, khususnya sentimen mereka terhadap pemilihan ulang Joko Widodo untuk kembali
menjadi presiden RI, dan menganalisis polanya. Konten ini menganalisis penelitian yang mengadopsi
kerangka kerjaanalisis media sosia Stieglitz dan Dang-Xuan, dan menggunakan perangkat lunak untuk
penelitian berbasis media sosial yang disebut Reaper untuk mendapatkan data. Berdasarkan analisis,
mayoritas penggunatidak mengekspresikan argumentasi eksplisit dalam tweet mereka, tetapi lebih
menunjukkan pola yang berbeda tentang bagaimana mereka menggunakan tagar yang sering digunakan
dalam isu tersebut. Selanjutnya, tweet yang berisi

argumentasi menampilkan pola sebagal berikut orang-orang yang menyetujui pemilihan ulang Joko Widodo
menganggap presiden sebagai bagian dari mekanisme besar yang terstruktur, sementara orang-orang yang
tidak setuju menempatkan presiden sebagai tokoh terkemuka yang sangat mempengaruhi keberhasilan suatu
negara.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This research ams to investigate the argumentation of Indonesia s Twitter users during the pre-election
period, specifically their sentiment towards Joko Widodo s re-election, and analyse the pattern. This content
analyses research adopted Stieglitz and Dang-Xuan social media analysis framework, and utilize software
for social mediabased research called Reaper to obtain the data. Based on the analyses, the majority of the
users does not express explicit argumentation in their tweets, but rather showcase a distinctive pattern on
how they utilize hashtag that surrounds the issue. Furthermore, tweets that does contain argumentation
showcase a visible pattern; while people who approve with Joko Widodo re-election perceived the president
as apart of alarge, structured mechanism, people who disapprove positioned a president as a prominent
figure that highly influenced the success of a nation.
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